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KODE UNIT : TIK.MM01.012.01 
 
JUDUL UNIT         : Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan 

dan Keamanan Kerja 
  
DESKRIPSI UNIT : Unit ini menggambarkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjual produk dan jasa yang 
disediakan oleh suatu organisasi atau perorangan 
kepada calon maupun klien dan pelanggan saat ini. 
Keterampilan ini penting untuk berbagai macam 
bisnis dan perorangan pada industri seni dimana 
keberhasilan suatu bisnis atau proyek  tergantung 
pada kemampuan untuk menghasilkan pendapatan 
dari penjualan produk atau servis. 

 
 

 
ELEMEN KOMPETENSI 

 
KRITERIA UNJUK KERJA 

01 Mengikuti prosedur 
lingkungan kerja tentang 
kesehatan, keselamatan 
dan keamanan 

1.1 Prosedur kesehatan, keselamatan dan 
keamanan dipatuhi dalam hubungannya dengan 
kebijakan organisasi legislasi yang relevan, 
persyaratan asuransi, dan rencana keamanan 
dimana sesuai. 

 
1.2 Identifikasi dan sesegera mungkin melaporkan 

pelanggaran prosedur kesehatan, keselamatan 
dan keamanan. 

 
1.3 Bekerja dengan aman dan dipastikan bahwa 

semua aktivitas kerja dilakukan dengan cara 
yang aman dan tidak menimbulkan bahaya bagi 
rekan sekerja atau masyarakat. 

 
02 Keadaan Darurat 2.1 Dikenali sasi darurat dan yang potensial untuk 

menjadi darurat, serta ditentukan dan diambil 
langkah yang diperlukan dalam jangkauan 
tanggung jawab individu. 

 
2.2 Prosedur darurat diikuti dalam hubungannya 

dengan prosedur organisasi. 
 
2.3 Dicari bantuan dari kolega dan / atau pihak 

berwenang yang lain bila dinilai perlu. 
 
2.4 Detail sasi darurat dilaporkan secara akurat 

sebagaimana dibutuhkan dalam hubungannya 
dengan kebijakan organisasi. 

 
03 Memelihara standar 

keamanan pribadi 
3.1 Digunakan pakaian keamanan yang sesuai, 

sepatu dan perlengkapan perlindungan pribadi. 
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ELEMEN KOMPETENSI 

 
KRITERIA UNJUK KERJA 

 3.2 Pengukuran dilakukan untuk mencegah luka 
atau kerusakan yang berhubungan dengan 
aktivitas tempat kerja dan mengontrol bahaya 
tempat kerja. 

 
3.3 Dilakukan semua penanganan manual dalam 

hubungannya dengan persyaratan legal, 
kebijakan perusahaan dan panduan kesehatand 
an keselamatan nasional. 

 
3.4 Bantu mempertahankan lingkungan kerja dalam 

kondisi yang aman. 
 

04 Menyediakan umpan 
balik pada kesehatan, 
keselamatan dan 
keamanan 

4.1 Identifikasi isu kesehatan dan keselamatan 
tempat kerja yang membutuhkan perhatian. 

 
4.2 Ditingkatkan isu kesehatan dan keselamatan 

yang berhubungan dengan pekerjaan dengan 
orang yang didesain dalam hubungannya 
dengan persyaratan organisasi dan legislasi. 

 
 
 
BATASAN VARIABEL 
 
1. Penjelasan berikut mengidentifikasikan bagaimana unit ini dapat diaplikasikan 

dalam lingkungan kerja, sektor, dan kondisi yang berbeda. 
 Prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan dapat meliputi: 

1.1 Keadaan darurat, kebakaran dan kecelakaan 
1.2 Identifikasi dan kontrol bahaya  
1.3 Penggunaan pakaian dan perlengkapan pelindung pribadi  

 1.4 Cara duduk, mengangkat, dan penanganan yang aman  
1.5 Keamanan dokumen, kas, perlengkapan, orang  
1.6 Sistem kontrol kunci 
1.7 Penggunaan peralatan lsitrik secara aman 
1.8 Pengunaan lembar data bahan dengan aman  
1.9 Menggunakan bahan kimia dan bahan beracun dengan aman  
1.10 Konstruksi penyangga dan pendukung yang aman.  
1.11 Sasi darurat meliputi : 
1.12 Ancaman bom 
1.13 Kecelakaan 
1.14 Perampokan 
1.15 Kebakaran 
1.16 Penodongan 
1.17 Banjir 
1.18 Gempa bumi  
1.19 Runtuhnya peralatan 

 
2. Bahaya pekerjaan dapat meliputi : 

2.1 Luka karena penggunaan berlebih dalam bekerja 
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2.2 Luka punggung 
2.3 Kerusakan pendengaran 
2.4 Stress 
2.5 Stress penampilan 
2.6 Kelistrikan  
2.7 Tingkat kebisingan 
2.8 Air dan bahan kimia 
2.9 Jatuh 
2.10 Senjata / amunisi 
2.11 Binatang 
2.12 Implementasi efek khusus / pemain pengganti atau urutan aksi  
2.13 Cuaca yang tidak diinginkan / kondisi pencahayaan  
2.14 Menyelam dan pekerjaan bawah air 

  
3. Pengukuran untuk mencegah luka atau kerusakan dapat meliputi : 

3.1 Mengikuti semua prosedur keamanan secara akurat  
3.2 Mengadopsi postur yang tepat 
3.3 Beristirahat secukupnya 
3.4 Mengontrol suara / tingkat kebisingan dan kekuatan eksposur tingkat 
3.5 Kebisingan yang tinggi 
3.6 Menggunakan perlengkapan perlindungan pribadim, cth: penutup 

telinga  
3.7 Menghindari kerusakan mata 
3.8 Penggunaan bahan kimia dan bahan / peralatan berbahaya secara 

aman  
3.9 Teknik manajemen stress 

 
 
PANDUAN PENILAIAN 
 
1. Pengetahuan dan keterampilan penunjang  

Penilaian harus mencakup bukti dari pengetahuan penting dan keterampilan 
sebagai berikut:   
1.1 Pengetahuan Dasar 
  1.1 Pengetahuan umum tentang panduan keamanan industri yang 

aman dan keamanan negara bagian / wilayah yang relevan dan 
kode praktek. 

  1.2 Persyaratan keselamatan utama untuk tempat hiburan seperti 
telah dipaparkan dalam legislasi kesehatan dan keselamatan 
negara bagian / wilayah. 

  1.3 Penyebab utama kecelakaan tempat kerja yang relevan bagi 
lingkungan kerja. 

  1.4 Bahaya tempat kerja yang relevan dengan konteks yang 
diberikan. 

  1.5 Prosedur evakuasi darurat yang relevan dengan konteks yang 
diberikan. 

  1.6 Prosedur minimalisasi bahaya kebakaran dan bahaya 
kebakaran tempat kerja. 

  1.7 Prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan organisasi. 
  1.8 Kemampuan membaca yang cukup untuk interpretasi simbol 

yang digunakan untuk tanda kesehatan dan keselamatan yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 

  1.9 Persobel yang dnjuk untuk bertanggung jawab tentang 
kesehatan dan keamanan yang berhubungan dengan pekerjaan 
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  1.10 Laporan keamanan dan semua laporan implementasi 
keamanan, untuk kandidat yang bekerja di dalam sektor industri 
film dan televisi. 

 
 

2. Konteks penilaian 
 Kompetensi harus dinilai di lingkungan kerja menggunakan sumber-sumber 

dan software industri 
2.1 Aktivitas proyek atau kerja yang membiarkan kandidat untuk 

mendemonstrasikan praktek bekerja yang aman untuk peran kerja dan 
konteks yang tertentu. 

2.2 Penilaian dapat menggunakan gabungan beberapa metode untuk 
menilai kemampuan dan aplikasi pengetahuan yang diperlukan, dan 
dapat meliputi: 
2.2.1 Observasi langsung kandidat yang menerangkan prosedur 

keamanan dan kondisi darurat lingkungan kerja kepada yang 
lain.  

2.2.2 Observasi langsung pada kandidat yang mendemonstrasikan 
praktek bekerja yang aman untuk peran pekerjaan tertentu.  

2.2.3 Studi kasus dan latihan pemecahan masalah untuk sasi darurat, 
khususnya isu keselamatan Pertanyaan lisan atau tertulis untuk 
menilai kemampuan akan panduan keamanan industri, legislasi.  

2.2.4 Evaluasi portofolio pembuktian dan laporan tempat kerja pihak 
ketiga tentang penampilan pada pekerjaan oleh kandidat.  

2.2.5 Metode penilaian harus merefleksikan permintaan tempat kerja 
dan kebutuhan grup tertentu, (cth: orang cacat, orang yang 
punya masalah dengan kemampuan membaca atau berhitung 
seperti pengguna bahasa selain inggris, komunitas kecil dan 
merekan yang sekolahnya terganggu).   

 
 
3.  Aspek penting penilaian 

Pembuktian berikut kritis bagi penilaian kompetensi di dalam unit ini : 
3.1 Mengikuti prosedur yang mapan dan memahami implikasi bila tidak 

mengindahkan prosedur tersebut. 
3.2 Memahami persyaratan legal untuk bekerja secara sesuai dengan 

prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan. 
 

4. Kaitan dengan unit-unit lainnya 
4.1 Keterkaitan unit kompetensi untuk penilaian akan bervariasi dengan 

project atau scenario tertentu. Unit ini penting untuk suatu range 
pelayanan teknologi Informasi dan oleh karena ituu harus dinilai secara 
keseluruhan dengan unit technical/support. 

4.2 Pengembangan pelatihan untuk memenuhi persyaratan dalam unit ini 
perlu dilakukan dengan hati-hati. Untuk pelatihan pra-kejuruan umum, 
institusi harus menyediakan pelatihan yang mempertimbangkan 
serangkaian konteks industri seutuhnya tanpa bias terhadap sektor 
tertentu. Batasan variabel akan membantu dalam hal ini. Untuk sektor 
tertentu/ khusus, pelatihan harus disesuaikan agar dapat memenuhi 
kebutuhan sektor tersebut. 
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Kompetensi Kunci 
 
NO KOMPETENSI KUNCI DALAM UNIT INI TINGKAT
1 Mengumpulkan, mengorganisir dan menganalisa informasi 2 
2 Mengkomunikasikan ide-ide dan informasi 2 
3 Merencanakan dan mengorganisir aktivitas-aktivitas 2 
4 Bekerja dengan orang lain dan kelompok 3 
5 Menggunakan ide-ide dan teknik matematika 1 
6 Memecahkan masalah 3 
7 Menggunakan teknologi 2 

 


